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Pengaruh Kecepatan Putaran Pisau dan Jenis Bahan terhadap Kinerja Peacacahan Power
Thresher

The Effect of Blade Rotation and Material Types on Chopping Performance of Power Thresher

Siti Zubaedah', Hersyams’, Rahmad Harl Puroome’
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Faokultas Pertanian Universitas Sriwifaya,
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ABSTRACT

The research obfective was to determine the effect of blade rotation speeds in chopping process
and material types on performance of the modified power thresher. It was conducted from November
2018 to April 2019 at Farm Equipment and Machinery Laboratory as well as Energy and Electrification
Labaratory, Agricultural Technology Department, Faculty of Agricuiture, Sriwijaya University. The
method used in this study was Foctoriol Randomized Block Design with two treatment factors. The first
Sactor was blade rotation speed at three levels A; (1000 + 20 rpm), A; (1150 + 20 rpm) and A, (1300 + 20
rpm) and the second way material fype of three levels A, (water hyacinth), A; (rice straw), Ay (elephant
grass). Each treatment was replicated three times, The observed parameters were effective working
capacity of machine (kgh"), uniformity of chopping product (cm) and fuel consumption (LK'). The
results showed that material fypes treatment hod significant effect on wniformity of chopping product,
effective working capacity of machine and fuel consumption. The highest effective working capacity of
machine was found on treatment combination (4,83 using blade rotation speeds of 1000 + 20 rpm and
clephant grass material with magnitude of 12.84 kg, k. The highest uniformity of chopping product was
Sound on treatment combination (4,8 wsing blade rotation speeds of 1150 + 20 rpm and rice straw
material with magnitude of 90.92 %. The highest fuel consumption was found on treatment combination
(A,f)mHmdellwtwwﬂdmeeHwﬁmMoﬂ.m
L.

Keywords: Blade rotation speed, material type, performance, power thresher, uniformity
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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetshui pengaruh kecepatan putaran pissu pada proses
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2018 hingga April 2019 di Bengkel Alat dan
Mesin Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijays, Indralayn, Sumatera
Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF)
dengan dua faktor penelitian ynitu kecepatan putaran pisau (A) dan jenis bahan tanaman (B) dengan tiga
tamaf perlakuan A, (1000 tpm £ 20), A; (1150 rpm £ 20), dan A; (1300 rpm + 20) serts B, (eceng
gondok), B; (jerami padi), den B, (rumpet gajab) dimana setiap perlakuan divlang sebanyak tiga kali
Parameter penelitian ini yaitu kapasitas efektif kerja mesin (kg/jam), keseragaman hasil cacahan (cm) dan
konsumsi bahan bakar (liter/jam). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan jenis bahan tanaman
berpengaruh nyata terhadsp kesersgaman hasil cacahan, kapasitas efektif keja mesin dan kebutuhan
baban bakar. Nilai kapasitas efektif mesin tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan (AB;) dengan
kecepatan putaran pisau sebesar 1000 + 20 rpm dan bahan rumput gajah dengan nilai kapasitas efektif
sebesar 12,84 kgam. Persentase rata-rata keseragaman hasil cacahan tertinggi terdapat pada kombinasi
perlakuan (A;B;) dengan kecepatan putarsn pissu scbesar 1150 + 20 rpm dan bahan yang jerami padi
dengan persentase keseragaman hasil cacahan sebesar 90,92%. Kebutuhan bahan bakar tertinggi terdapat
pada kombinasi perlakuan (A,B,) dengan kecepatan putaran pisau sebesar 1150 £ 20 rpm dan bahan yang
adalsh rumput gajah dengan kebutuhan bahan bakar sebesar 1,78 Jiter/jam,

Kata kunci: Kecepatan putaran pisau, jenis bahan, kinerja, power thresher, keseragaman

Mengetahui,
Koordinator Program Studi
Pembimbing | Teknik Pertanian

L—-‘c::=—-——

—

Dr. Ir. Hersyamsi, M. Agr. i A
NIP 196008021987031004 NIP 196210291988031003

Pembimbing II

K adosth

NIP 195608311985031004




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan pupuk organik saat ini sudah banyak ditinggalkan masyarakat
dengan alasan sukar pembuatannya serta sulitnya mendapatkan bahan pembuatan
pupuk serta lain-lain. Masyarakat banyak beralih menggunakan pupuk kimia.
Hasil tanaman dalam kurun waktu tertentu dapat meningkat pesat. Namun tanpa
disadari lama kelamaan penggunaan pupuk kimia yang tidak diimbangi pemberian
pupuk organik dapat merusak tanah. Pupuk kimia dapat merusak keseimbangan
unsur hara dalam tanah dan menurunkan pH tanah. Oleh karena itu, diperlukan
pupuk organik untuk membantu upaya pemulihan kesuburan tanah (Yuniwati et
al., 2012).

Sisa tanaman, hewan, atau kotoran hewan, juga sisa jutaan makhluk kecil
yang berupa bakteri jamur, ganggang, hewan satu sel, maupun banyak sel
merupakan sumber bahan organik yang sangat potensial bagi tanah, karena
perannya yang sangat penting terhadap perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Akan tetapi bila sisa hasil tanaman tidak dikelola dengan baik maka akan
berdampak negatif terhadap lingkungan, seperti mengakibatkan rendahnya
keberhasilan pertumbuhan benih karena imobilisasi hara, allelopati, atau sebagai
tempat berkembangbiaknya patogen tanaman. Bahan-bahan ini menjadi lapuk dan
busuk bila berada dalam keadaan basah dan lembab, seperti halnya daun-daun
menjadi lapuk bila jatuh ke tanah dan menyatu dengan tanah. Selama proses
perubahan dan peruraian bahan organik, unsur hara akan bebas menjadi bentuk
yang larut dan dapat diserap tanaman. Sebelum mengalami proses perubahan, sisa
hewan dan tumbuhan ini tidak berguna bagi tanaman karena unsur hara masih
dalam bentuk terikat yang tidak dapat diserap oleh tanaman (Apriyana, 2018).

Penggunaan kompos dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan mikrobiologi
tanah. Kompos memiliki kandungan unsur hara seperti nitrogen dan fosfat dalam
bentuk senyawa kompleks argon, protein, dan humat yang sulit diserap tanaman.

Berbagai upaya untuk meningkatkan status hara dalam kompos telah banyak



dilakukan, seperti penambahan bahan alami tepung tulang, tepung darah kering,
kulit batang pisang dan biofertilizer (Elpawati et al., 2015).

Jerami padi merupakan salah satu produk samping pertanian yang tersedia
cukup melimpah. Namun, pemanfaatannya belum optimal seperti di Indonesia
sekitar 36 sampai 62% dibakar atau dikembalikan ke tanah sebagai kompos, untuk
makanan ternak berkisar antara 31 sampai 39%, sedangkan sisanya antara 7
sampai 15% digunakan untuk kepentingan industri (Komar et al., 2007).

Kemajuan teknologi yang semakin canggih menghasilkan alat-alat atau
mesin yang dapat membantu dan mempermudah manusia dalam melakukan kerja
(Pranata, 2014). Proses mekanisasi pertanian atau dengan kata lain penggunaan
alat dan mesin dalam pertanian telah digunakan dalam berbagai bidang pertanian,
antara lain dalam bidang tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan
peternakan. Pada bidang tanaman pangan, alat dan mesin pertaniaan digunakan
dalam pengolahan lahan, pengendalian hama, panen dan pengolahan pasca panen
seperti penggunaan penyemprot hama dan mesin perontok padi. Pada bidang
hortikultura, mekanisasi pertanian dilakukan dalam pengolahan paska panen
seperti penggunaan mesin grader buah, perajang, penggoreng vakum, dan
pengering. Untuk bidang perkebunan mekanisasi diperlukan dalam pengolahan
hasil-hasil perkebunan, seperti mesin pengolah kelapa sawit, karet dan lainnya
(Susilo et al., 2012).

Proses perontokan padi di Indonesia sebagian besar menggunakan power
thresher. Power thresher memiliki keunggulan yaitu kapasitas kerja yang besar
dan efisiensi kerja yang besar dibandingkan dengan alat perontok lainnya
(Wallubi, 2018). Sesuai dengan perkembangan zaman, power thresher mulai
ditinggalkan dengan keberadaan combine harvester sehingga power thresher
hanya disimpan dan dibiarkan begitu saja. Oleh karena itu, untuk mengembalikan
fungsi dari power thresher tersebut maka dimodifikasi menjadi mesin pencacah
dengan memodifikasi mata pisau dari perontok menjadi pencacah. Power thresher
saat ini ditinggalkan oleh sebagian masyarakat karena kapasitas kerja yang kurang
memadai apabila digunakan pada lahan pertanian yang luas. Oleh sebab itu,
masyarakat mulai beralih menggunakan combine harvester yang dapat

mempersingkat waktu pemanenan, menghemat tenaga serta memperkecil kerugian



hasil panen. Hal ini mengakibatkan terbengkalainya power thresher menjadi tidak
berguna dan berkarat terkena panas dan hujan (Setiawan, 2010). Modifikasi mesin
power thresher menjadi mesin pencacah sudah pernah dilakukan sebelumnya
dengan mengganti beberapa jenis mata pisau di antaranya adalah dengan
menggunakan lempengan besi biasa.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan modifikasi power thresher
menjadi mesin pencacah tanaman yang akan digunakan sebagai bahan baku
pembuatan pupuk kompos, pakan ternak dan lain sebagainya. Mesin power
thresher yang telah dimodifikasi ini digunakan sebagai modal utama proses
pencacahan beberapa tanaman yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan
kompos. Pembuatan kompos ini dapat dilakukan dengan mengecilkan terlebih
dahulu ukuran bahannya untuk memudahkan proses penguraian menggunakan
power thresher yang telah dimodifikasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengurangi pencemaran lingkungan baik air, udara maupun tanah dengan cara
yang tidak disadari oleh sebagian masyarakat. Modifikasi mesin power thresher
ini dapat dilakukan dengan mengganti jenis besi yang digunakan sebagai mata
pisau dengan besi siku L untuk membandingkan kinerja kedua mesin modifikasi.
Perbandingan ini akan digunakan sebagai tolak ukur mesin manakah yang lebih
efektif untuk mencacah bahan-bahan. Putaran mata pisau dibutuhkan sebagai
pembanding dan tolak ukur seberapa efisien mesin bekerja dengan perbedaan
jenis mata pisau yang dimodifikasi dengan berat dan bentuk yang berbeda pula.
Keefektifan dari hasil cacahan dapat dijadikan sebagai pedoman untuk melihat
kekurangan dan kelebihan dari masing-masing modifikasi sehingga dapat
dilanjutkan modifikasi yang lain dengan menggabungkan kedua perbandingan

modifikasi yang sudah ada.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh putaran pisau pada
proses pencacahan serta jenis bahan tanaman terhadap kinerja power thresher

modifikasi terhadap pencacahan.
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